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ABSTRAK

Benelitian ini mengenai aplikasi limbah solit dengan berbagai jenis tanah bertujuan guna
mengetahui pengaruhfilosis limbah solit terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
berbagai jenis tanah di main nursery. Penelitian ini dilakukan di kebun pendidikan dan
penelitian (KP2) Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, fKabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitiannya 118 Mdpl. Waktu pelaksanagfihya
penelitian dari bulan Juli-Oktober 2023. Penelitian ini menerapkan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) meliputi 2 faktor perlakuan. Faktor pertama jenis tanah meliputi dua aras
ialah L1=Tanah Regosol, L2= Tanah Latosol. Faktor kedua dosis limbah solit 4 aras
meliputi P1= 350 gftanaman, P2= 400 g/tanaman, P3= 450 g/tanaman, P4= 500 g/tanaman.
Dari kedua faktor tersebut didapatkan 8 campuran perlakuan. Setiap perlakuannya
dilakukannya 4 ulangan, maka total sflinua tanaman ialah 32 tanaman. Analisis data
menggunakan sidik ragam. Bila terdapat beda nyata antar perlakuan diuji lanjut menerapkan
DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan jenjang nyffR 5 %. Hasil penelitian
memaparkan tidak ada interaksi nyata antara dosis limbah solit terhadap pertumbuhan bibit
EPlapa sawit pada beberapa jenis tanah di main nursery. Pemberian dosis limbah solit 350
g/tanaman tidak berbeda nyata dengan pemberian dosis kontrol dan dosis 400 g/ftanaman
pada semua parameter, teta&pemberian dosis limbah solit 450 g/tanaman menunjukan
hasil terbaik pada parameter Berat segar tanama, berat kering f@naman, berat kering akar
dan volume akar. Tanah latosol memberikannya pengaruh baik terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di main nursery

Kata Kunci: limbah solit, berbagai jenis tanah, kelapa sawit, main nursery.

PENDAHULUAN

Areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada saat ini mencapai pada kisaran 15,38
juta hektar (ha) di tahun 2020 - 2022. Areal perkebunan tersebut terus mengalami
peningkatan pada angka 1,2% dibandingkan tahun tahun berikutnya yang hanya seluas 717
ribu ha, yang sebagian besar nya hanya milik Perkebunan Besar Swasta (PBS) dengan luas
8,42 juta ha (55,8%). Dari total keseluruhan lahan perkebunan kelapa sawit yang ada
Indonesia mampu memperoleh CPO pada angka 48,23 juta ton (BPS, 2022)

Tanaman kelapa sawit pada perkembangannya sangat ditentukan dengan adanya
unsur hara yang ada dalam kandungan tanah dan sekitar tanah. Jenis tanah regosol ialah
jenis tanah muda tidak ada perkembangan dengan memiliki tekstur yang kasar dan 60%




berfraksi pasir dan kesuburan dan produktivitasny rendah namun masih bisa diolah dan
dimanfaatkan dalam pertanian namun dibantu dengan pemberian pupuk dan air maka
dengan pemanfaatan mikoriza bisa digunakan untuk alat biologis dalam efesiensi
menggunakan pupuk buatan khususnya fosfat dan semua unsur hara khususnya di lahan
marginal (M. |. Darmawijaya, 1992)

Tanah latosol ialah tanah yang kompisisinya lebih banyak fraksi lempung kaolinit
dengan kemampuannya cukup tinggi dalam menampung air. Tanah latosol ini biasanya
ditemukan pada dataran peggunungan dan perbukitan. Tekstur tanah yang dimiliki terdiri
atas kandungan liat atau lempung contohnya clay, silty clay, sady loam, clayloam dan sandy
clay (Muslimawati & Widayani, 2016)

Pemanfaatan bahan organik sebagai unsur hara untuk tanaman merupakan salah satu
cara menciptakan pertanian yang berkelanjutan. Penggunaan pupuk kimia dengan kurun
waktu yang lama bisa menyebabkan kerusakan pada tanah yang berakibat kematian
mikroorganisme tanah. Pupuk organik dari limbah solit memiliki manfaat yang baik unuk
mikroorganisme tanah yang dapat memberbaiki dari sifat tanah (Palmasari dkk., 2021).

Penggunaan limbah solit ini dapat dimanfaatkan untuk perbaikan tanah yang
kesuburannya kurang contohnya tanah subsoil. Hasil analisis yang didapat kandungan dari
unsur hara decanter solit, yaitu C 7.80%; N 1,56%; P>0s 0,33%; K20 1,04% dan kadar air
16,20% (Maryani, 2018)

Limbah solit adalah limbah yang berasal dari hasil samping dari pengelolaan tandan
buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit. Hasil penelitian (Maryani, 2018) menjelaskan guna
dalam memberikan solit memiliki pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhannya bibit kelapa
sawit di pre nursery, laju pertumbuhan bibit kelapa sawit tidak jauh berbeda antara
pemberian dosis 400 g/polybag dengan 500 g/polybag namun dosis tersebut lebih baik
dibandingkan dengan dosis 100,200, 300 g/polybag.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakannya di kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) Desa
Maguwoharjo , Kecamatan Dgpok , Kabupaten Sleman , Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli s/d Oktober 2023. Penelitian ini menerapkan metode
percobaan faktorial dengan 2 faktor yang disusun menerapkan Rancangan Acak Lengkap
ERAL) meliputi 4 ulangan. Faktor yang pertama ialah jenis tanah meliputi 2 aras, ialah:
tanah regosol dan tanah latosol. Faktor yang kedua ialah dosis limbah solit meliputi 4 aras,
ialah: (350, 400, 450, dan 500)

Dengan demikian diperoleh 2 x 4 = 8 campuran perlakan dan masing-masing perlakuannya
meliputi empat ulangan. Maka total tanamannya pada penelitian ini ialah 8 x 4 + 32
tanaman.

Alat yang akan dipergunakan ialah timbangan analitik, polybag, meteran, gelas ukur,
papan nama, Eau/parang, alat tulis, dan oven serta penggaris. Bahan pada penelitian ini
menggunakan kecambah kelapa sawit varietas Simalungun dari PPKS Medan, dan limbah
solit. i

Parameter yang diamati adalah pertambahannya #\ggi tanaman, pertambahan jumlah
daun, pertambahan diameter batang, berat segar tanaman, berat segar akar, berat kering
tanaman, berat kering akar, volume akar, jumlah akar primer, panjang akar primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dari pengeloaan sesuai data yang sudah diambil dalam
penelitian selama 4 bulan, dari bulan April hingga bulan Juli 2023, berikut hasil data yang
dapat diinterprestasikan:




Tn:eH Pengaruh dosis limbah solit terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.
Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam baris yang sama tidak

Dosis limbah solit (g/polybag)

Parameter 3509 400g 4509 5009
Pertambahan Tinggi tanaman (cm) 6,93q 6,76q 9,08pq 10,88p
Pertambahan Jumlah daun (helai) 3,88p 3,13p ap 4,38p
Pertambahan Diameter batang (cm) 7.,46p 6,89p 8,20p 8,58p
Berat segar tanaman(g) 28,63q 27q 43,13p 36,88pq
Berat segar akar (g) 11,25p 11,75p 19,13p 14,38p
Berat kering tanaman (g) 5,06pq 4,35q 7,23p 7,09p
Berat kering akar (g) 2,61q 2,49q 427p 3,19pq
Volume akar (ml) 11,25q 12,50q 18,75p 13,759
Panjang akar primer(g) 30,15p 30,11p 37,51p 37,99p
Jumlah akar primer 3,75p 4p 3,63p 3,75p

ada interaksinyata sesuai DMRT di jenjang 5%.
(-) : Tidak ada interaksi nyata

Hasil analisis menunjukan bahwa pemberian dosis solit 450 g meningkatkan parameter
pertambahan tinggi tanaman pada parameter berat segar tanamannya, berat kering
@naman, berat kering akarnya, dan volume akarnya. Hal ini disebabkan bahwa dosis solit
memiliki kandungan unsur hara yaitu N, K, Ca, P dan Mg lebih banyak peranan penting
dibandingkannya dengan dosis 350 g, 400 g, 500 g. Menur@(Novizan, 2002) pada tahapan
metabolism tanaman sangat mengantungkan pada adanya unsur hara yang diperlukan oleh
tanamannya khususya unsur hara K, P dan N dengan jumlah yang harus tercukupi unruk
tumbuh dan berkembannya tanaman, maka dengan kebutuhan hara yang terpenuhi baik
dari mikro dan makro menyebabkan tanamannya bisa tumbuh dan berkembangnya dengan
baik.

Solit sebagai bahan organik mengandung hara yang rendah, maka untuk pemenuhan
kebutuhan hara bagi tanaman dibutuhkannya pemberian solit dosis yang cukup tinggi..
Menurut (Yuniza, 2015) bahwa unsur hara utama yang terkandung dalam solit kering
meliputi 0,17% P, 1,47% N, 0,99% K, 0,24% Mg, C organik 14,4% dan 1,19% Ca.

Dosis rekomendasi pemupukan menggunakan NPK kandungan hara N15% dan dosis 9
g/tanaman menghasilkan kandungan N 1,35 g/tanaman, P 1,35 gftanaman, dan K 1,35
g/tanaman sedangkan kandungan hara NPK pada solit dengan dosis solit 350g/tanaman
menghasilkan kandungan N 5,145g/tanaman, P 0,595g/tanaman K 3,465g/tanaman dosis
solit 400gftanaman menghasilkan kandungan N 5,88gftanaman, P 0,68g/ttanaman, K
3,96g/tanaman dosis solit 450g/tanaman menghasilkan kandungan N 6,615g/ftanaman, P
0,765g/tanaman, K 4,455g/tanaman dan pada dosis solit 500g/tanaman N 7,35g/tanaman, P
0,85g/tanaman K 4,95g/tanaman.

Tinggi bibit rata rata yang berumur 6 bulan pada perlakuan dosis solit menunjukkan
tinggi bibit yang berkisar 29,875 c¢m, diameter batang berkisar antara 1,54 cm, dan jumlah
daun mencapai 7,718 helai. Menurut (Bambang, 2010), bahw{ standar pertumbuhan bibit
diumur 6 bulan yang baik apa bila tinggi bibit mencapai 35,9 cm, diameter batangnya 1,8
cm, dan jumlah daunnya mencapai 8,5 helai. Apabila dibandingkan dengan standart
pertumbuhannya bibit kelapa sawit di main nursery usia 6 bulan, maka bibitnay dari hasil
penelitian menunjukkan hasil di bawa standar. Hal ini dikarenakan unsur solit belum
terdekomposisi sehingga belum tersedia bagi tanaman. Menurut (Y Fauzi, 2010) faktor
yang bisa mempengaruhi pertumbuhan tanamannya diantaranya ketersedian usnur hara.




Tabel 2. Pengaruh jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.

Parameter Jenis Tanah

Latosol Regosol
Pertambahan Tinggi tanaman (cm) 8,93a 7.,89a
Pertambahan Jumlah daun (helai) 4.25a 3,44b
Pertambahan Diameter batang (cm) 8,33a 7,24a
Berat segar tanaman (g) 38,38a 29,44b
Berat segar akar (g) 16,31a 11,94a
Berat kering tanama (g) 6,55a 5,32a
Berat kering akar (g) 3,59a 2,69b
Volume akar (ml) 15,63a 12,50b
Panjang akar primer (cm) 39,33a 28,55b
Jumlah akar primer 3,56b 4a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menjelaskan tidak beda nyata sesuai DMRT pada jenjang 5%
(-) : Tidak ada interaksi.

Hasil analisa menunjukan pada jenis tanah tidak terdapat interaksi nyata namun terdapat
beda nyata di parameter pertambahan jumlah daunnya, berat segar tanaman, berat kering
akarnya, volume akarnya, panjang akar primer, dan jumlah akar primer. Tanah latosol
menujukkan hasil yang lebih baik, dibandingkan tanah regosol. Tanah regosol pada
dasarnya belum terdapat kejelasan membtuk diferensi horizon, walaupun tanah regosol
telah mulai terbentuknya horizon A, terdapat kandungan bahan yang baru terjadi pelapukan.
Tanah biasanya bertekstur kasar, susunan remah konsistensinya lepas dan pHnya 6-7.
Biasanya jenis tanah ini belum mengalami pembentukan agregrat maka retan terhadap
erosi. Terdapat kandungan usnur K dan P yang segar dan belum tersedia guna diserap oleh
tanaman namun masih kurang unsur N (Darmawijaya, 1992)

Tanah latosol mempunyai sifat utamanya fraksi lempung rendah, rendahnya volume
penukaran kation, kurang aktifnya lempung, rendahnya kadar mineral, ringgiya stabilitas
agrerat dan warnanya merah. Latosol terdiri dari tanah yang terjadi pelapukan intensif, maka
terdapat unsur hara basah, bahan organiknya denga meninggalknnya warna merah.
Karakteristik morfologinya susunan remah hingga gumpal lemah dan kosistensinya gembur,
warnanya merah, dan teksturnya lempung. Tidak sama dengan tanah regosol yang
mempunyai ruang pori yang lebih halus jadi dalam menahan air lebih sedikit

Hasil analisis menunjukan jenis tanah latosol lebih baik dibandingkan dengan tanah
regosol di karenakan tanah latosol merupakan tanah yang mampu menyerap air dengan
baik. Tanah latosol didominasi oleh lempung kaolinite sehngga drainasenya rendah.
Meskipun unsur hara dalam tanah latosol relatife rendah, serta kapasitas tukar kation
rendah, namun tanah latosol mengandung bahan organik yang tergolong cukup tinggi (
Darmawijaya, 1990)

Hasil analisa menunjukkan jenis tanah regosol kurang baik dibandingkannya dengan
tanah latosol terhadap pertumbuhannya di bibit kelapa sawit pada parameternay
pertambahan jumlah daun, berat segar tanamannya, berat kering akarnya, volume akar,
panjang akar primer. karena menurut (Sonbai dan Prajito, 2013) Tanah regosol menjelaskan
jenis tanah ini mempunyai kadar KPK (6,04 me/100 g), C organic (0,94%), pH (6,24), N
tersedia (70,95 ppm). Keadaan tanah regosol ini membutuhkan pengelolaan untuk
peningkatan produktivitas. Tanah regosol juga mempunyai beberapa masalah misalnya
kemampuannya dalam penyerapan dan peyimpanan air yang cuku rendah serta gampang
kehiangan unsur haranya. Tidak hanya itu tanah regolso memiliki rendah kandungan C-




organiknydnenjelaskan produksi bahan organic rendah dan sebagai tolak ukur keseburan
tanahnya (Prabowo dan Subantoro, 2017)

Tidak hanya itu, KTK juga ialah sifat tanahnya yang berkaitan pada kesuburan
tananhnya maka dengan nilai yang rendah pada KTK tidak dapat menyediakan dan
melakukan penyerapan unsur hara yang baik guna tanahnya

ilah sifat tanahnya yang berkaitan erat dengan tanah pada kesuburannya maka tanah
dengan nilai KTK yang rendah tidak dapat menyediakan dan melakukan penyerapan unsur
hara baik guna tanahnya ( Kurniawan dan Ajiningrum, 2020)

KESIMPULAN
Sesuai penelitian dan analisis data yang sudah dilakukannya maka bisa di
ambil kesimpulannya meliputi:

1. dak terjadi interaksi antara dosis perlakuan limbah solit dﬁm jenis tanah.

2. Pemberian dosis limbah solit 450 g/ tanaman sudah cukup memberikan
pengaruh baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.

3. Tanah latosol memberikannya pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan bibit

kelapa sawit di main nursery
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